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Abstrak

Penerapan metode Role Playing dalam Kurikulum Pastoral menjadi

Penulis koresponden fokus utama dalam upaya mendalami pemahaman nilai-nilai keagamaan

L LT dan moral pada mahasiswa. Melalui permainan peran, mahasiswa tidak
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Pendahuluan

Kurikulum Pastoral, sebagai kerangka pendidikan yang kaya akan nilai-nilai spiritual,
memainkan peran krusial dalam membentuk karakter dan memperdalam pemahaman akan
aspek-aspek keagamaan pada masa pendidikan (Janssen, 2021). Konsep ini memiliki
landasan yang kokoh dalam menyebarkan nilai-nilai moral, etika, dan spiritualitas kepada
para pelajar, yang pada akhirnya membentuk individu yang berkomitmen pada nilai-nilai
keagamaan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Isabella Aura, Simo Jarvel&, Lobna Hassan,
dan Juho Hamari (2023), yang diterbitkan dalam The Journal of Educational Research,
menyelidiki dampak metode pedagogi berbasis permainan peran di Finlandia tentang
pengembangan keterampilan abad ke-21 di kalangan siswa kelas 6 SD. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa peran pengalaman bermain peran dalam mengembangkan
keterampilan abad ke-21 di kalangan mahasiswa permainan peran menunjukkan hubungan
yang positif yang signifikan secara statistik antara pengalaman bermain peran holistik dan
usia generasi abad dua puluh satu. Selain itu, permainan peran dapat berfungsi sebagai cara
yang bermakna dan alat pedagogi yang berharga untuk memfasilitasi pembentukan sikap dan
perolehan keterampilan mahasiswa muda abad kedua puluh satu, yang sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Mochocki, 2023). Penelitian tersebut relevan bagi para pendidik dan
pembuat kebijakan yang tertarik pada metode pedagogi inovatif dan pengembangan
keterampilan penting pada mahasiswa.

Dalam konteks ini, memahami esensi Kurikulum Pastoral menjadi krusial. Definisi dari
Kurikulum Pastoral bukan semata mengacu pada pengajaran agama secara formal,
melainkan merupakan suatu pendekatan holistik yang membentuk individu agar memiliki
integritas moral, spiritual, dan sosial yang kokoh (Janssen, 2021). Tujuan utamanya adalah
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendalam dalam penghayatan nilai-nilai
keagamaan yang tidak hanya tercermin dalam pengetahuan, tetapi juga dalam tindakan nyata
(Porter, 2008).

Dalam mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan ke dalam Kurikulum Pastoral,
pemilihan metode pembelajaran yang tepat memegang peranan penting. Salah satu
pendekatan yang semakin diakui sebagai alat yang efektif dalam mencapai tujuan ini adalah
melalui metode Role Playing. Tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih mendalam,
metode ini juga memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk tidak hanya memahami, tetapi
juga merasakan serta menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam situasi nyata, sebagaimana
disebutkan oleh Howard (2018).

Dengan demikian, melalui artikel ini, akan dibahas secara komprehensif mengenai
peran penting metode Role Playing dalam konteks Kurikulum Pastoral. Bagaimana metode
ini dapat menjadi instrumen yang kuat dalam memperdalam penghayatan nilai-nilai
keagamaan dan sosial dalam pendidikan pastoral akan dianalisis lebih lanjut.
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Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan studi pustaka menjadi landasan utama untuk
menyokong dan menggali informasi terkait penerapan metode Role Playing dalam
Kurikulum Pastoral (Janssen, 2021). Langkah awal melibatkan identifikasi topik yang
meliputi konsep, tujuan, dan manfaat dari metode tersebut dalam konteks pendidikan
keagamaan. Proses ini dilanjutkan dengan pencarian sumber-literatur yang relevan, seperti
jurnal ilmiah, buku, dan artikel terkait, dengan menggunakan kata kunci yang sesuai. Seleksi
dan evaluasi sumber-sumber tersebut menjadi kunci dalam menentukan kejelasan, relevansi,
serta kesesuaian informasi yang akan digunakan untuk mendukung argumen dalam artikel.
Informasi yang diperoleh dari studi pustaka akan disajikan secara terstruktur dan mendalam,
memperkuat landasan teoritis dalam memahami hubungan antara metode Role Playing
dengan pembelajaran nilai-nilai keagamaan dan sosial dalam konteks Kurikulum Pastoral.

Hasil dan Pembahasan

Metode Role Playing, atau sering disebut juga permainan peran. Permainan peran dalam
pendidikan dapat menjadi alat pembelajaran yang efektif, karena memungkinkan peserta
untuk terlibat dalam pengalaman mendalam yang mendorong pemikiran kritis, pemecahan
masalah, dan kreativitas. Role-playing adalah pendekatan pembelajaran di mana peserta
didik berpartisipasi memainkan peran tertentu dalam suatu situasi atau skenario yang
disiapkan (Winardy & Septiana, 2023). Menurut Fioravanti dkk. (2022), penggunaan
permainan peran sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan negosiasi
sejalan dengan diskusi yang lebih luas mengenai potensi permainan untuk membangun
keterampilan abad ke-21, serta pentingnya keterampilan negosiasi dalam berbagai konteks,
termasuk di tempat kerja. Tujuan utama dari metode ini adalah memungkinkan mahasiswa
untuk mengalami situasi-situasi yang nyata, membangun empati, serta mengasah
keterampilan interpersonal dan memecahkan masalah (Fioravanti et al., 2022). Dalam
konteks Kurikulum Pastoral, metode ini menjadi alat yang efektif dalam memperdalam
penghayatan nilai-nilai keagamaan dan sosial karena melibatkan mahasiswa secara aktif
dalam pengalaman langsung (Janssen, 2021).

Konsep metode role playing

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ruiz-Ezquerro (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan mekanisme Role-Playing Game (RPG) untuk meningkatkan pedagogi bermain
peran dapat meningkatkan keterlibatan dan mengubah pembelajaran yang dimaksudkan
menjadi pengalaman pembelajaran berdasarkan pengalaman yang lebih realistis. Artikel
tersebut menekankan bahwa teknik ini juga dapat meredakan ketegangan topik-topik sulit
melalui pedagogi yang lebih menyenangkan yang tetap membawa pesan yang direncanakan.

Penggunaan permainan peran sebagai alat pedagogi merupakan pendekatan inovatif
yang sejalan dengan diskusi yang lebih luas mengenai potensi permainan untuk membangun
keterampilan abad ke-21. Penelitian telah menunjukkan bahwa bermain game dapat
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membangun keterampilan seperti ketekunan, kolaborasi, dan penggunaan strategi, yang
penting bagi mahasiswa

Metode Role Playing melibatkan pembagian peran yang sesuai dengan situasi atau
skenario yang ditetapkan. Peserta didik diminta untuk mengambil peran karakter tertentu dan
bertindak sesuai dengan peran tersebut. Tujuan utama dari permainan peran ini adalah untuk
memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam situasi yang mungkin mereka
hadapi dalam kehidupan sehari-hari (Ruiz-Ezquerro, 2021).

Tujuan metode role playing
Tujuan utama dari metode Role Playing adalah memberikan latihan praktis yang

mendalam bagi para pekerja pastoral dalam pengembangan keterampilan praktis mereka.
Latihan ini didasarkan pada pemecahan masalah dengan menggunakan teknik
pengembangan pastoral. Selama latihan ini, baik peserta yang berpartisipasi maupun yang
penonton menjadi terlibat secara aktif. Semua pekerja pastoral terlibat dalam masalah yang
disajikan sehingga mereka secara sadar atau tidak sadar melatih kemampuan berpikir kritis
mereka untuk meningkatkan keahlian individu.

Role Playing menarik karena mampu mempengaruhi kelompok secara keseluruhan.
Metode ini memberikan peluang bagi setiap anggota kelompok untuk berpartisipasi secara
aktif. Bagi pelatih pekerja pastoral, Role Playing menjadi alat yang efektif untuk
mengembangkan teknik-teknik dalam Latihan. Permaina peran memberikan kesempatan
bagi pekerja pastoral untuk berlatih dengan teknik-teknik baru dalam situasi kehidupan
nyata, baik dengan atau tanpa bantuan pelatih, serta menerima kritik yang konstruktif melalui
pembelajaran langsung (learning by doing). Mengamati peran orang lain, memberikan kritik
objektif, dan mempertimbangkan opsi tindak lanjut yang mungkin (Janssen, 2021:89).

Role-Playing membantu mahasiswa untuk melakukan introspeksi diri untuk
memperbaiki keterampilan mereka sendiri, karena Role Playing memungkinkan pengalaman
berbagai karakter dalam berbagai situasi, serta teknik pendekatan yang mempengaruhi
hubungan antar manusia. Dengan metode Role-Playing peserta tidak hanya mendengarkan
cara penyelesaian masalah, tetapi juga mengalami secara langsung dan mendalam,
memungkinkan terjadinya reaksi spontan dalam mencari solusi terhadap masalah
tersebut(Janssen, 2021:90).

Bagi pekerja pastoral, aspek penting dari Role Playing adalah kesempatan untuk melatih
dan meningkatkan keterampilan teknis serta kecakapan dalam menghadapi situasi yang
mungkin mereka temui dalam praktik pastoral di masa mendatang.Membangun
Keterampilan Komunikasi, Kerjasama, dan Empati (Fioravanti et al., 2022): Metode Role
Playing yang melibatkan mahasiswa dalam peran karakter tertentu dalam suatu situasi atau
skenario yang disiapkan. Proses ini mendorong mahasiswa untuk berinteraksi,
berkomunikasi, dan bekerja sama satu sama lain dalam lingkungan yang simulatif. Dalam
proses tersebut, mahasiswa tidak hanya belajar berkomunikasi dengan jelas, tetapi juga
mengembangkan empati dengan memahami sudut pandang orang lain melalui peran yang
dimainkan.
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Mengajarkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan:
Melalui metode Role Playing, mahasiswa dihadapkan pada situasi yang memerlukan
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan dalam peran yang mereka mainkan. Mereka
harus berpikir secara kreatif untuk menyelesaikan masalah atau menghadapi tantangan yang
muncul dalam skenario yang diberikan. Hal ini membantu mahasiswa dalam memperoleh
pengalaman praktis dalam mengatasi masalah dan mengambil keputusan yang sesuai dengan
nilai-nilai keagamaan yang mereka pelajari.

Meningkatkan Pemahaman akan Diterapkannya Nilai-nilai Keagamaan dalam
Kehidupan Sehari-hari: Melalui partisipasi dalam permainan peran yang mempertunjukkan
situasi yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan, mahasiswa dapat melihat bagaimana
nilai-nilai tersebut berperan dalam kehidupan sehari-hari. Mereka dapat mengeksplorasi
penerapan moral dan spiritual dari tindakan dan keputusan yang mereka buat dalam konteks
yang simulatif, yang pada gilirannya memperdalam pemahaman mereka akan pentingnya
menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan nyata.

Manfaat Metode Role Playing dalam Pendidikan.
Melanie A. Howard (2018) mengeksplorasi penggunaan permainan peran sebagai alat

pedagogi dalam pendidikan teologi. la berpendapat bahwa permainan peran bisa efektif
dalam mengajarkan Perjanjian Baru dan mendorong pembentukan nilai dan integrasi iman
di kelas teologi. Penggunaan permainan peran (role-playing) sebagai strategi pembelajaran
aktif untuk membentuk nilai dan integrasi iman dalam konteks kelas teologi. Penerapan
permainan peran dalam ruang kelas teologi tidak hanya bertujuan untuk pengajaran
konvensional, tetapi juga untuk membantu mahasiswa meresapi nilai-nilai spiritual dan
teologis melalui pengalaman praktis (Janssen, 2021;59).

Memperdalam pemahaman mahasiswa terhadap nilai-nilai moral dan etika. Role-
Playing mendorong mahasiswa untuk merasakan dan menanamkan nilai-nilai keagamaan
dalam konteks yang relevan. Dalam permainan peran, mahasiswa memainkan karakter atau
situasi yang mencerminkan nilai-nilai keagamaan yang diajarkan dalam kurikulum pastoral.
Hal ini memungkinkan mereka untuk tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga
mengalami dan merasakan nilai-nilai tersebut dalam situasi-situasi yang relevan.
Pengalaman langsung ini membantu mahasiswa untuk lebih memahami nilai-nilai
keagamaan dengan cara yang berarti dan praktis dalam kehidupan sehari-hari.

Memperluas perspektif mahasiswa melalui pengalaman langsung dalam peran yang
berbeda-beda. Dengan memerankan karakter yang berbeda-beda dalam permainan peran,
mahasiswa diberi kesempatan untuk melihat dari sudut pandang yang beragam. Hal ini
membantu mereka memperluas perspektifnya terhadap berbagai situasi dan pandangan yang
berbeda-beda. Pengalaman ini membuka pikiran mahasiswa terhadap keragaman nilai-nilai
keagamaan dan cara pandang yang berbeda dalam konteks yang berbeda pula.

Meningkatkan keterlibatan mahasiswa secara aktif dalam proses belajar-mengajar.
Metode Role Playing memerlukan partisipasi aktif mahasiswa dalam memainkan peran,
bekerja sama dengan teman-teman sekelas, dan berinteraksi dalam situasi yang
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disimulasikan. Dengan keterlibatan yang aktif, mahasiswa tidak hanya menjadi pendengar
pasif, tetapi terlibat secara langsung dalam proses belajar mengajar. Hal ini menciptakan
lingkungan yang dinamis di mana mahasiswa terlibat secara aktif dalam pemahaman dan
penerapan nilai-nilai keagamaan dalam situasi yang diberikan.

Metode Role Playing memiliki hubungan erat dengan pembelajaran nilai-nilai
keagamaan dan sosial dalam kurikulum pastoral karena kemampuannya untuk mendekatkan
mahasiswa pada pengalaman langsung yang berkaitan dengan nilai-nilai tersebut. Dalam
konteks ini, permainan peran menjadi alat yang kuat untuk mendalami pemahaman akan
prinsip-prinsip keagamaan dan moral. Dengan memainkan peran dalam situasi yang
berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan, mahasiswa dapat merasakan dampak dari tindakan
dan keputusan yang diambil, sehingga memperdalam pemahaman mereka terhadap
konsekuensi dari nilai-nilai tersebut.

Pada saat mahasiswa terlibat dalam permainan peran yang menyoroti isu-isu sosial dan
moral, mereka tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengalami secara langsung bagaimana
nilai-nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menciptakan pemahaman
yang lebih mendalam dan relevan terhadap nilai-nilai keagamaan, menjadikan metode Role
Playing sebagai alat yang efektif dalam mendukung pembelajaran dalam Kurikulum
Pastoral.

Kurikulum Pastoral Janssenian

Pekerjaan pastoral atau tugas penggembalaan adalah jenis pekerjaan yang terkait
dengan peran seorang gembala (dalam bahasa Latin: pastor). Ini merujuk pada segala bentuk
tugas yang dalam misi Gereja, termasuk pemikiran, perhatian, serta usaha konkret yang
dilakukan oleh Gereja guna “terus menerus melakukan karya yang telah dilakukan Kristus.”
Fokusnya bisa berupa pengembangan komunitas yang didasarkan pada ajaran Injil (disebut
sebagai kibernetik) atau poimenik, yang meliputi penggembalaan umat beriman dengan
upaya memelihara jiwa (cura animarum), bimbingan spiritual, konseling pastoral, dan
perawatan pastoral (Paska, 2019).

Sebelum Konsili Vatikan 11 pekerjaan pastoral di dalam Gereja dipusatkan terutama
pada bimbingan kaum beriman. Pekerjaan pastoral diartikan sebagai pekerjaan membimbing
umat. Perkembangan dari persekutuan hidup umat kurang mendapat perhatian ..... Sebelum
Konsili Vatikan Il perhatian Gereja lebih dicurahkan kepada hidup religius orang-orang
beriman, dan kurang memperhatikan tugas umat Allah, tugas Gereja terhadap dunia,
pembangunannya dan perkembangannya. Sedangkan sesudah Konsili Vatkan Il, Gereja
mencari jalan untuk ikut serta secara aktif dalam pembangunan masyarakat (Janssen,
2021:9).

Sejak Institusi Pastoral Indonesia (IPI) didirikan tahun 1968 (sekarang bernama STP-
IPI Malang), Romo Prof. Dr. Paul Hendrikus Janssen, CM., bertujuan untuk memastikan
bahwa para alumni memperoleh keterampilan dan keahlian yang praktis dalam menjalankan
tugas pastoral di berbagai konteks dan lokasi. Para mahasiswa pastoral yang diharapkan

—/ d ) https://doi.org/10.12568/sapa/v8i2.469




125

4

p-ISSN: 2503-5150 Emmeria Tarihoran | Penerapan Metode Role Playing
e-ISSN: 2654-3214

menjadi hasil dari institusi pendidikan tinggi ini adalah mereka yang sungguh-sungguh
memiliki perhatian, dan memiliki empati terhadap masalah-masalah serta kepedulian
terhadap umat Allah. Hal ini selaras dengan apa yang dijelaskan dalam bagian pendahuluan
dari Konstitusi Pastoral Gaudium Et Spes, yang kemudian menjadi landasan bagi pendekatan
pastoral Jansenian dan menjadi fokus utama dalam pembentukan di STP IPI Malang.

STP-IPI menginginkan tenaga kerja pastoral yang tidak hanya memiliki pemahaman
teoritis atau konseptual, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan nyata dan tindakan konkret dalam pekerjaan pastoral. STP-IPI percaya bahwa
salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah melalui praktik pastoral. Dengan demikian,
mahamahasiswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan praktis yang diperlukan
untuk menjadi tenaga kerja pastoral yang efektif. Dengan demikian, pendekatan pendidikan
di STP IPI tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada penerapan praktis dalam konteks
kehidupan nyata.

Kurikulum Pastoral Janssenian merupakan perencanaan dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan pastoral yang khas disemangati
oleh semnagat spiritualitas pendiri Sekolah Tinggi Pastoral-IPI Malang yaitu Romo Paul
Janssen, CM. Tujuan dari pendidikan pastoral ini adalah untuk memperluas hubungan hidup
sesuai dengan ajaran yang terkandung dalam Injil. Kurikulum ini mencakup berbagai aspek
penting dalam pendidikan pastoral, seperti: Tujuan: Mencapai tujuan pendidikan pastoral
yang sesuai dengan ajaran yang terkandung dalam Injil. Isi: Mengatur bahan pelajaran yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, seperti teks, topik, dan diskusi yang sesuai dengan
tujuan pendidikan pastoral. Cara: Menentukan metode pengajaran yang efektif untuk
mendukung pemahaman dan pengalaman pembelajar.

Dengan mengikuti kurikulum pastoral Janssenian, mahamahasiswa di STP IPl Malang
dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menjadi
tenaga kerja pastoral yang efektif dan mampu memperluas hubungan hidup sesuai dengan
ajaran yang terkandung dalam Injil. Dengan penekanan aspek “sesuai dengan Injil” dalam
membentuk hubungan hidup, P. Jannsen menggambarkan pendekatannya yang sejalan
dengan ajaran Injil yang dianggap sebagai pedoman utama dalam memperluas hubungan
hidup. Kesimpulannya adalah, ia menulis bahwa pengembangan hubungan hidup tidak
bermaksud untuk mendorongnya menuju pencapaian materi yang lebih tinggi, tetapi untuk
memberikan arahan kepada kelompok-kelompok hubungan hidup agar mereka dapat hidup
secara bersamaan dan berkolaborasi untuk mencapai tingkat yang lebih baik, lebih padu, dan
lebih banyak lagi. sesuai dengan tuntutan dunia modern yang dihadapi komunitas tersebut
(Janssen, 2021;16).

Kurikulum Pastoral Janssenian tersebut merupakan jabaran dari visi dan misi STP-1PI
Malang (STP-IPI Malang, 2020). Model kepemimpinan Romo Janssen mencerminkan
kepemimpinan transformatif, yang memunculkan seperangkat keyakinan yang menjadi dasar
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pelayanan pastoral. Nilai-nilai yang terkandung dalam model kepemimpinan ini diwujudkan
dalam cara hidup (Selatang, Hatmoko, & Nugroho, 2023).

Implementasi Metode Role Playing dalam Kurikulum Pastoral.
Menurut Paul Janssen (2021:86-87) Role playing merupakan suatu sarana yang dapat

meningkatkan keterampilan teknis tertentu, di mana individu dapat melatih kecakapan dalam
menyampaikan situasi problematika pastoral secara spontan. Proses ini melibatkan evaluasi
serta analisis terhadap situasi tersebut untuk mencari solusi secara kolaboratif. ”Role-Playing
adalah suatu metode untuk melatih teknik-teknik tertentu dalam situasi yang diciptakan
untuk menyatakan masalah tata kerja dan hubungan human relation yang kemudian dianalisa
dan diagnosa sampai tercapai suatu penyelesaian”(Janssen, 2021:88).

Dalam penerapan metode Role Playing dalam Kurikulum Pastoral, langkah-langkah
praktis yang terperinci sangatlah penting untuk memastikan efektivitasnya. Tahap atau
langkah yang dapat diambil untuk menerapkan metode ini meliputi:

Tahap pertama: Perencanaan dan Desain Skenario Role Playing.

Pada tahap pertama ini para mahamahasiswa pastoral diberikan pemahaman tentang
teknik-teknik yang akan dipraktikkan. Identifikasi tujuan pembelajaran, nilai-nilai
keagamaan yang ingin disampaikan, serta situasi atau skenario yang relevan. Kemudian,
kepada mereka disajikan situasi-situasi kasus di mana penerapan teknik-teknik tersebut
menjadi fokus utama. Setelah itu, kasus-kasus tersebut didiagnosis secara menyeluruh
hingga masalah yang ada menjadi lebih terperinci dan jelas. Selanjutnya membuat skenario
atau cerita yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, dengan peran-peran yang jelas dan
situasi yang menantang (Janssen, 2021:93).

Tahap kedua: Pengorganisasian Kelompok dan Peran.

Setelah membagi mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok kecil, langkah berikutnya
adalah membentuk peran individu di dalam setiap kelompok. Setiap peran yang ditugaskan
memiliki tujuan spesifik, konflik, atau tantangan yang secara langsung terkait dengan nilai-
nilai keagamaan yang sedang diajarkan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
anggota kelompok memiliki fokus yang jelas terhadap nilai-nilai keagamaan yang ingin
diperkuat, serta mendapatkan pengalaman langsung dalam menghadapi situasi yang
melibatkan nilai-nilai tersebut. Dengan memastikan bahwa peran-peran yang diberikan
menghadapi tantangan sejalan dengan ajaran keagamaan, diharapkan setiap mahasiswa dapat
lebih terlibat dan terdorong untuk menjelajah serta menginternalisasi nilai-nilai tersebut
melalui pengalaman berpartisipasi tersebut.

Tahap ketiga: Implementasi Role Playing.

Langkah berikutnya adalah memberikan kesempatan kepada para mahamahasiswa
pastoral untuk secara bergantian mencari solusi dalam kasus-kasus yang diberikan dengan
mengambil peran-peran tertentu. Semua peserta akan memiliki kesempatan untuk
memerankan peran utama, peran pendukung, atau sebagai pengamat yang memberikan kritik
dan evaluasi. Berikan waktu yang cukup bagi setiap kelompok untuk memainkannya.
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Fasilitator atau guru dapat mengawasi proses ini, memberikan bimbingan jika diperlukan,
dan mengamati interaksi serta pembelajaran yang terjadi (Janssen, 2021:93).

Tahap keempat: Refleksi dan Evaluasi.

Setelah sesi Role Playing selesai, dilakukan sesi refleksi bersama untuk membahas
pengalaman yang dialami para peserta, kesulitan yang dihadapi selama permainan peran,
serta pembelajaran yang berhasil diperoleh dari aktivitas tersebut. Evaluasi terfokus pada
bagaimana nilai-nilai keagamaan tercermin dalam tindakan dan keputusan yang diambil oleh
setiap peran dalam permainan peran tersebut.

Sesi refleksi merupakan waktu yang diarahkan untuk berbagi pengalaman secara
terbuka. Peserta diberi kesempatan untuk menyampaikan pandangan mereka tentang
bagaimana mereka menafsirkan dan menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam situasi
permainan peran. Diskusi terfokus pada bagaimana nilai-nilai tersebut tercermin dalam
tindakan, respons, dan keputusan yang diambil oleh masing-masing peran dalam konteks
permainan peran tersebut.

Para peserta juga diajak untuk memulai bagaimana mereka menerapkan nilai-nilai
tersebut dalam pengambilan keputusan dalam permainan peran. Hal ini membantu mereka
untuk lebih memahami bagaimana nilai-nilai keagamaan dapat mempengaruhi perilaku dan
pilihan yang dibuat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, sesi refleksi tidak hanya
menjadi sarana untuk menuangkan pengalaman bermain peran, tetapi juga untuk menyatukan
pengalaman tersebut dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam konteks kehidupan nyata.

Studi kasus adalah salah satu contoh konkret penggunaan metode Role Playing dalam
mendalami nilai-nilai keagamaan. Stidi kasus dapat memberikan gambaran praktis bagi
pengajar atau fasilitator dalam menerapkan metode ini. Misalnya, simulasi tentang konflik
moral di tempat kerja, dimana peserta memainkan peran dalam menghadapi dilema etika
yang berkaitan dengan nilai-nilai keagamaan, atau permainan peran tentang membantu
orang-orang yang kurang beruntung, yang memungkinkan mahasiswa untuk merasakan
empati dan belajar tentang kepedulian sosial dalam konteks keagamaan. Studi kasus
semacam ini dapat memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap penerapan nilai-nilai
keagamaan dalam kehidupan nyata dan memperjelas konsep yang diajarkan dalam
Kurikulum Pastoral.

Simpulan

Metode Role Playing memungkinkan mahasiswa untuk tidak hanya belajar, tetapi juga
merasakan dan menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam situasi yang nyata. Hal ini
memperdalam pemahaman mahasiswa terhadap makna sebenarnya dari nilai-nilai spiritual
dan moral yang diajarkan.

Keterlibatan aktif mahasiswa dalam permainan peran menghasilkan pembelajaran yang
lebih mendalam. Melalui interaksi langsung dalam peran yang dimainkan, mahasiswa tidak
hanya memperluas wawasan mereka, tetapi juga lebih aktif dalam memahami, menerapkan,
dan menginternalisasi nilai-nilai keagamaan.

—/ d ) https://doi.org/10.12568/sapa/v8i2.469




128

p-ISSN: 2503-5150 Emmeria Tarihoran | Penerapan Metode Role Playing
e-ISSN: 2654-3214

Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional: Metode ini tidak hanya
mendukung pengajaran nilai-nilai keagamaan, tetapi juga membangun keterampilan sosial
seperti komunikasi, empati, kerjasama, serta membantu mahasiswa dalam memecahkan
masalah dan membuat keputusan yang sesuai dengan nilai-nilai keagamaan yang mereka
pelajari.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Role Playing dalam
Kurikulum Pastoral bukan hanya tentang pemahaman konsep, tetapi juga pengalaman praktis
yang memberikan dampak yang signifikan dalam pembentukan karakter dan penghayatan
nilai-nilai keagamaan pada mahasiswa. Ini memberikan landasan yang kuat bagi pendidikan
pastoral yang holistik dan mendalam.

Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua mahasiswa yang sudah terlibat secara
aktif dalam menjalankan strategi pembelajaran role-playing dalam pembelajaran baik patoral
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